
No Aspek Pemeriksaan
Kondisi Hewan

Sehat Sakit

1. Kulit, rambut, dan bulu Bersih, mengkilap, tegangan kulit baik Kusam, kotor, rontok

2. Cara berdiri dan bergerak Aktif / lincah Lemah, lesu, pincang

3. Nafsu makan Normal Kurang / tidak mau makan

4. Mulut, hidung, telinga,  anus Bersih, warna merah muda Kotor, pucat, berdarah

5. Kotoran dan air kencing Normal Diare, warna kemerahan / kehitaman

6. Cara bernafas Normal, teratur Batuk, kesulitan, cepat, tidak teratur

7. Suhu tubuh o39 - 40 C oLebih dari  40 C (demam)

Pemeriksaan Kesehatan Hewan Sebelum Dipotong (Antemortem):

Gigi domba Gigi sapi

Gigi Susu

Gigi Tetap

Penyediaan daging kurban untuk hari raya Idul Adha harus memenuhi 
kriteria Halal, Thoyib (yang mencakup kriteria aman, sehat dan utuh) dan 

Ihsan (memperlakukan hewan dengan baik). Agar ibadah kurban dapat 
dijalankan dengan sempurna, diperlukan pemilihan dan penanganan 
hewan kurban yang baik dan benar.  

A. Syarat Hewan Layak Kurban

1. Harus Jenis Binatang Ternak (Bahimatul An’am), seperti sapi, 
kerbau, kambing, domba dan unta.

2. Tidak Cacat, misal pincang, putus telinga, buta atau putus ekor.

3. Tidak Kurus.

4. Cukup Umur:

v Kambing/domba berumur lebih dari 1 tahun ditandai dengan 
adanya sepasang gigi tetap

v Sapi/kerbau berumur lebih dari 2 tahun ditandai dengan adanya 
sepasang gigi tetap

 5. Diutamakan Berkelamin Jantan:

v Tidak dikebiri

v Testis/buah zakar lengkap (2 buah)

v Testis berbentuk normal dan letak simetris

6. Sehat: dibuktikan dengan SKKH / Kalung sehat.

Hewan 
sakit
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B.  Penanganan Hewan Sebelum Penyembelihan

1. Istirahatkan hewan minimal 24 jam sebelum disembelih, 
sediakan makan dan minum.

2. Perlakukan hewan secara baik dan wajar dengan 
memperhatikan azas kesejahteraan hewan agar tidak 
stres, tersiksa, terluka atau kesakitan.

3. Pastikan dilakukan pemeriksaan kesehatan antemortem 
(sebelum pemotongan) oleh Dokter Hewan atau petugas 
yang ditunjuk untuk menentukan status kesehatannya.

4. Hent i kan  pember ian  makan 12  jam sebe lum 
penyembelihan untuk mengurangi kotoran dalam jeroan 
yang dapat mencemari daging. Tetap berikan minum.

Pemilihan Hewan Kurban dan 
Penanganan sebelum Penyembelihan
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Hewan sehat



Penyembelihan Hewan dan Penanganan Daging Kurban

Penanganan Daging Kurban yang Higienis

1. Selalu jaga kebersihan tangan dan pakaian. 

2.  Cuci tangan dengan sabun sebelum dan sesudah memegang 
daging.

3. Hindari bersin dan batuk di depan daging.

4. Selalu tangani daging dan jeroan secara terpisah.

5.  Letakkan daging dan jeroan pada alas plastik atau dalam wadah 
bersih. 

6. Kemas daging dan jeroan secara terpisah menggunakan plastik 
bening/putih yang bersih. 

O O7.  Jangan simpan daging dan jeroan pada suhu ruang (25 -30 C) 
lebih dari 8 jam. Bagikan sesegera mungkin.

HIMBAUAN

1. Pastikan hewan yang akan disembelih telah diperiksa oleh dokter 
hewan atau petugas yang ditunjuk dan memiliki SKKH / Kalung Sehat.

2. Hewan kurban yang memperlihatkan gejala sakit atau diduga sakit 
dilarang keras untuk disembelih.

3. Masaklah daging dan jeroan kurban hingga matang, hindari memakan 
daging atau jeroan yang dimasak setengah matang.

4. Anggota masyarakat yang melihat hewan dengan gejala penyakit 
yang dicurigai dapat menular antar hewan atau dari hewan ke 
manusia (zoonosis) agar segera Dinas setempat yang membidangi 
fungsi kesehatan hewan.

Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Bogor
Center for Indonesian Veterinary Analytical Studies (CIVAS)

Dinas Peternakan dan Perikanan 
Kabupaten Bogor: 

Telp: 021-8765311, 021-8755909

Penyembelihan Hewan Kurban

1. Sediakan lubang penampungan darah yang luasnya sesuai dengan 
jumlah pemotongan:

¥ Domba/kambing: 0,5m x 0,5m x 0,5m untuk 10 ekor

¥ Sapi/kerbau: 0,5m x 0,5m x 1m untuk 10 ekor

2. Sediakan juga lubang untuk menampung isi lambung dan usus.

3.  Segera tutup lubang dengan tanah setelah penyembelihan selesai.

4. Jatuhkan dan baringkan hewan dengan tidak menyiksa atau menyakiti.

5. Selalu gunakan pisau yang tajam dengan ukuran yang sesuai.

6. Pastikan hewan mati sempurna, sebelum digantung dan dikuliti.

7.  Ikat pangkal (esofagus) dan ujung (anus) saluran pencernaan agar isi 
lambung dan usus tidak mencemari daging.  

9. Pisahkan jeroan merah (hati, jantung, paru-paru, limpa, ginjal) dari 
jeroan hijau (lambung, usus, esofagus). 

10.Pindahkan daging ke tempat khusus untuk penanganan lebih lanjut.

11.Panggil dokter hewan/petugas yang berwenang untuk memeriksa 
kesehatan jeroan & daging.
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